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Abstrak 

Hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment) terbaru tahun 2018 

Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78 negara peserta dengan skor rata-rata 396. Hasil ini 

menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia tergolong rendah, hal inilah yang melatar 

belakangi pelaksanaan giat literasi sains melalui metode eksperimen pada siswa SD dan SMP. 

Kegiatan ini sebagai wujud untuk meningkatkan literasi sains khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) agar mampu memahami konsep dan proses sains serta mengaplikasikan  

pengetahuan sains yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tujuan tersebut 

giat literasi sains sangat penting dilakukan baik melalui metode eksperimen sederhana ataupun dengan 

metode dan teknik lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa, sarana dan prasarana 

maupun daya dukung yang ada di lingkungan sekolah. Sebab jika siswa dilatih untuk memiliki literasi 

sains maka keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, komunikatif serta 

memiliki sikap dan karakter akan dapat terlatih juga. 
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PENDAHULUAN  

Literasi sains dapat merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka 

memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia (Herman, dkk, 2022). Berdasarkan data Kemdikbud 

(2019) pada data OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development), hasil 

studi PISA (Programme for International Student Assessment) terbaru tahun 2018 Indonesia 

berada pada peringkat 70 dari 78 negara peserta dengan skor rata-rata 396. Hasil ini 

menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik Indonesia tergolong rendah karena berada di 

bawah skor rata-rata PISA (Programme for International Student Assessment) yaitu 500. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik Indonesia belum mampu memahami konsep dan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga terlihat dari proses pembelajaran di sekolah Kota dan 

Kabupaten Bima khususnya pada tingkat SD dan SMP, dimana dalam proses pembelajaran 

masih kurang memaksimalkan kegiatan pembelajaran yang dapat melatih literasi sains 

mengajak melakukan eksperimen sedangkan pelajaran IPA mencakup materi dan konsep IPA 

yang cenderung kompleks dan teoritis. Di sekolah cenderung proses pembelajaran yang 

diberikan berbasis pada metode ceramah yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Padahal literasi sains sangat dibutuhkan bagi siswa serta penguasaan sains dan teknologi 
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menuju abad 21 merupakan kunci penting kemajuan suatu negara dapat bersaing secara global, 

(Indrawan, dkk, 2022). 

Literasi sains merupakan salah satu kemampuan serta keterampilan yang harus dimiliki 

siswa, oleh karena demikian sangatlah penting dilakukan terobosan dalam 

mengimplementasikan literasi sains baik dilakukan oleh lembaga pendidikan pemerintahan 

maupun berkolaborasi dengan komunitas yang bergerak dalam bidang pendidikan melalui 

sekolah-sekolah minimal dimulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Dipertegas Kartimi, dkk (2021) Pendidikan sains bertanggung jawab atas pencapaian literasi 

sains anak bangsa, karena itu perlu ditingkatkan kualitasnya. Dikarenakan literasi sains 

merupakan kemampuan seseorang untuk memahami sains sehingga mampu menganalisis, 

bernalar, berkomunikasi secara efektif, mampu menyelesaikan dan menginterpretasi masalah.  

Berdasarkan uraian tersebut memperkuat tujuan kegiatan pengabdian mengalangkan giat 

literasi sains melalui metode eksperimen sederhana pada siswa SD dan SMP. Penerapan 

metode eksperimen sederhana akan memudahkan dalam penerapan literasi sains pada mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, mengingat melalui pembelajaran IPA siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar bermakna secara langsung, mengeksplor keterampilannya, 

sangat mudah diterima dan berkaitan dengan keseharian siswa (Mayuni, Japa, & Yasa, 2021). 

Serta melalui metode eksperimen siswa diajak melakukan percobaan secara mandiri, 

mengalami dan membuktikan sendiri mengenai konsep yang dipelajarinya (Khalida & 

Astawan, 2021). Metode eksperimen mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam membentuk 

dan menguatkan pengetahuan, keterampilan, sikap siswa melalui percobaan secara langsung 

melalui pengamatan, observasi, pencatatan, lalu mengkomunikasikannya di kelas secara 

mandiri (Wulandari, dkk, 2024).   

 

METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan dalam bentuk kegiatan eksperimen untuk melatih serta 

menggiatkan/meningkatkan literasi sains siswa SD dan SMP dalam memudahkan memahami 

materi mata Pelajaran IPA. Lokasi kegiatan dilaksanakan di SDN 1 Campa, SMPN 3 

Madapangga, SMPN 1 Kota Bima, waktu pelaksanaan selama 1 bulan. Penentuan Lokasi 

kegiatan didasari oleh kesediaan sekolah dalam menyediakan waktu kegiaatan serta atas dasar 

persetujuan dari kepala sekolah dan guru mata Pelajaran IPA. Adapun jadwal kegiatan sebagai 

berikut: Kegiatan 1 dilaksanakan di SDN 1 Campa pada tanggal 8 Maret 2024 pada siswa 

Kelas V jumlah peserta  sebanyak 15 orang. Kegiatan 2 dilaksanakan di SMPN 3 Madapangga 

pada tanggal 18 Maret 2024 pada siswa Kelas V sebanyak 18 orang, Kegiatan 3 dilaksanakan 
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di SMPN 1 Kota Bima pada tangal 28 Maret 2024 pada Siswa Kelas V sebanyak 25 orang. 

Proses pelaksanaan dilakukan secara tim pada masing-masing sekolah, dalam pelaksanaanya 

bekerjasama dengan guru mata Pelajaran IPA di sekolah kegiatan membantu mengkoordinir 

dan memantau selama kegiatan eksperimen sederhana berlangsung 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama proses pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tim yang terdiri dari 4 anggota, 

Dimana tiap anggota memiliki peranan masing-masing pada setiap lokasi kegiatan. Adapun 

proses kegiatan dilakukan dengan cara siswa dibagi dalam kelompok untuk dibimbing dalam 

melakukan eksperimen sederhana berdasarkan tema praktikum yang ditetntukan menyesuaikan 

dengan materi IPA yang dipelajari pada kelas tersebut.  

Adapun pelaksanaan pada SDN 1 Campa tim melakukan di kelas V sebanyak 15 siswa, 

kegiatan praktikum yang dilakukan adalah mensimulasikan sistem pernapasan menggunakan 

alat berupa botol minuman, balon, bahan menggunakan soda kue dan cuka, serta uji 

karbohidrat pada bahan makanan yaitu tepung dan nasi menggunakan betadine. Dalam 

kegiatan ini siswa akan mempraktekan dan mengamati hasil eksperimen berdasarkan 

bimbingan dan pengawasan tim pelaksana. Kegitaan di SMPN 3 Madapangga eksperimen 

menguji karbohidrat menggunakan cairan betadine dan lemak di oles pada kertas pada bahan 

makanan menggunakan nasi, tepung, putih telur rebus dan mentega. Kegitaan di SMPN 1 Kota 

Bima eksperimen menguji transportasi air pada tanaman pacar air.  

Keseluruhan kegiatan eksperimen yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dengan melakukan secara langsung, 

mengamati dan dapat mengkaitkan dengan teori dan konsep yang dibaca di buku siswa 

sehingga dapat melatih literasi sains serta sikap baik pada saat bekerja kelompok maupun sikap 

jujur dan sabar dalam mendapatkan hasil eksperimen tersebut. Berdasarkan hasil observasi 

siswa terlihat sangat aktif, antusias dan kompak dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, 

juga diperkuat oleh hasil wawancara bahwa siswa merasa senang diberikan kesempatan belajar 

yang menyenangkan seperti diajak bereksperimen, dapat melatih kekompakan kelompok untuk 

bekerjasama melakukan eksperimen serta mengaku senang bisa aktif dalam belajar. Hal ini 

sejalan menurut Afni & Rokhimawan, (2018); Sa'adah (2022) rendahnya tingkat literasi 

disebabkan oleh aktivitas siswa yang menurun. Menurut Marwah (2024) perlu perbaikan dalam 

sektor pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran IPA karena siswa memiliki 

potensi dalam mengembangkan pengetahuan ilmiah mereka dan kemampuan berinovasi. 

Literasi sains dapat ditingkatkan juga dipengaruhi Penerapan metode eksperimen mampu 
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mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan dari guru 

sehingga interaksi antar guru dan siswa semakin hidup (Muftianti, A. 2024). Adapun dokumen 

kegiatan ditampilkan sebagai berikut:  

  

  

Gambar 1. Kegiatan di SDN 1 Campa 

  

  

Gambar 1. Kegiatan di SMPN 3 Madapangga 
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Gambar 3. Kegiatan di SMPN 1 Kota Bima 

 

KESIMPULAN 

Dalam kegiatan pengabdian giat literasi sains melalui metode eksperimen pada siswa SD 

dan SMP dilaksanakan sebagai wujud untuk meningkatkan literasi sains khususnya pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Berdasarkan tujuan tersebut giat literasi sains sangat 

penting dilakukan baik melalui metode eksperimen sederhana ataupun dengan metode dan 

teknik lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa, sarana dan prasarana maupun 

daya dukung yang ada di lingkungan sekolah. Sebab jika siswa dilatih untuk memiliki literasi 

sains maka keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, komunikatif 

serta memiliki sikap dan karakter akan dapat terlatih juga. 
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